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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat menuntut siswa sekolah menengah atas untuk
memiliki keterampilan digital yang tidak hanya memadai, tetapi juga relevan dengan kebutuhan dunia
pendidikan dan dunia kerja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi siswa SMA Amaniyah Betung, Kabupaten Penukal Abab Lematang llir
(PALI), dalam mengoperasikan komputer serta menguasai perangkat lunak aplikasi perkantoran
dasar. Pelatihan difokuskan pada penggunaan Microsoft Word, Excel, dan PowerPoint, serta
pengenalan literasi digital seperti penggunaan internet secara aman dan produktif. Metode yang
digunakan meliputi ceramah interaktif, praktik langsung, diskusi kelompok, dan evaluasi hasil belajar.
Sebanyak 40 siswa kelas XI berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman serta keterampilan teknis siswa dalam menggunakan
teknologi informasi. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
menghadapi tugas-tugas berbasis teknologi. Pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap
kesiapan siswa dalam menghadapi era digital, serta diharapkan dapat menjadi model pelatihan
berkelanjutan bagi sekolah-sekolah lain yang memiliki kebutuhan serupa.

Kata Kunci : keterampilan digital, pelatihan komputer, literasi digital, pengabdian

masyaraka, SMA Amaniyah Betung.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, kemampuan dalam
menggunakan teknologi informasi dan komputer telah menjadi keterampilan esensial
yang sangat penting. Dunia saat ini sangat bergantung pada teknologi digital untuk
berbagai aspek kehidupan, mulai dari pendidikan, pekerjaan, hingga komunikasi.
Keterampilan komputer dan digital tidak hanya memudahkan akses informasi, tetapi
juga membuka peluang untuk inovasi dan produktivitas yang lebih tinggi. Menurut
Teori Transformasi Digital oleh Eko Prasetyo (2022), digitalisasi membawa perubahan
mendalam dalam cara organisasi dan individu beroperasi, menjadikan keterampilan
digital sebagai syarat utama untuk efisiensi dan efektivitas di berbagai sektor, termasuk
industri, kesehatan, pendidikan, dan bisnis.

Dunia kerja kini menuntut pekerja yang tidak hanya mampu menggunakan
perangkat teknologi tetapi juga memiliki kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi
dengan perkembangan teknologi terbaru. Di tingkat pendidikan, khususnya di sekolah-
sekolah menengah, penguasaan keterampilan digital sering kali masih terbatas. Teori
Kesenjangan Digital oleh Hilbert (2020) menunjukkan bahwa banyak sekolah belum
sepenuhnya mampu menyediakan fasilitas dan pelatihan yang memadai dalam bidang
teknologi komputer, sehingga mengakibatkan kesenjangan keterampilan antara siswa
yang memiliki akses ke teknologi yang lebih baik dan mereka yang tidak.

SMA Amaniyah Betung Abab Pali merupakan salah satu sekolah di wilayah
tersebut yang memiliki potensi besar untuk mengembangkan keterampilan digital
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siswa. Meskipun telah dilengkapi dengan beberapa fasilitas teknologi, masih terdapat
kebutuhan mendesak untuk pelatihan yang terstruktur dan intensif guna meningkatkan
keterampilan komputer dan literasi digital siswa. Pelatihan ini meliputi penggunaan
perangkat keras dan perangkat lunak, pemrograman, serta aplikasi digital lainnya yang
relevan (Unik Hanifah, 2022).

Program pelatihan ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan keterampilan
yang ada dengan memberikan pendidikan dan pelatihan yang komprehensif dalam
teknologi komputer. Mengacu pada Teori Pembelajaran Digital oleh Tukiyat (2024),
pelatihan yang terstruktur, dengan memfokuskan pada keterampilan dasar dan lanjutan
serta pengembangan kemampuan digital, diharapkan siswa dapat menguasai
penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak komputer dengan baik, memahami
dan menerapkan keterampilan digital dalam proyek-proyek nyata, serta
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya teknologi dalam
kehidupan sehari-hari dan dunia kerja.

METODE KEGIATAN

Metode kegiatan dalam program pelatihan komputer dan pengembangan
keterampilan digital di SMA Amaniyah Betung, Kabupaten PALI, dirancang secara
sistematis untuk mencapai tujuan peningkatan literasi dan keterampilan digital siswa.
Pelaksanaan kegiatan didasarkan pada prinsip pembelajaran aktif dan terintegrasi
dengan teknologi yang relevan. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif,
praktik langsung, diskusi kelompok, serta evaluasi pre-test dan post-test.
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Gambar 1. Alur Kegiatan

1. Ceramah Interaktif
Pada tahap awal pelatihan, materi dasar mengenai komputer, perangkat keras dan
perangkat lunak, serta pengenalan aplikasi perkantoran seperti Microsoft Word,
Excel, dan PowerPoint diberikan melalui ceramah interaktif. Ceramah ini bertujuan
untuk memperkenalkan konsep dasar teknologi digital dan aplikasi yang sering
digunakan dalam dunia pendidikan dan pekerjaan. Penyampaian materi dilakukan
dengan cara yang menarik agar peserta lebih mudah memahami konsep-konsep
yang diajarkan. Metode ceramah interaktif ini efektif karena melibatkan partisipasi
aktif dari siswa selama penyampaian materi, memungkinkan mereka untuk
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bertanya langsung dan memberikan tanggapan. Penelitian menunjukkan bahwa
ceramah interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan
(Harmer, 2015).

2. Praktik Langsung
Setelah materi dasar disampaikan, siswa dilibatkan secara langsung dalam praktik
penggunaan komputer. Mereka diberi kesempatan untuk mengoperasikan
perangkat komputer dan mempraktikkan keterampilan yang telah diajarkan,
seperti pengolahan data menggunakan Microsoft Word, Excel, dan PowerPoint.
Praktik langsung ini memungkinkan siswa untuk lebih memahami cara kerja
aplikasi tersebut dan meningkatkan keterampilan teknis mereka. Berdasarkan
penelitian oleh Elliott dan Speck (2020), pembelajaran berbasis pengalaman adalah
salah satu metode yang paling efektif untuk mengembangkan keterampilan praktis
siswa, karena mereka langsung terlibat dalam proses aplikasi materi yang
diajarkan.

3. Diskusi
Diskusi kelompok menjadi bagian penting dari kegiatan ini. Siswa diberi
kesempatan untuk berbagi pengalaman, bertanya, dan berdiskusi mengenai
tantangan yang dihadapi dalam menggunakan teknologi digital. Diskusi ini tidak
hanya membantu siswa memahami materi lebih baik, tetapi juga meningkatkan
keterampilan komunikasi dan kolaborasi mereka. Diskusi interaktif juga
memungkinkan siswa untuk saling memberikan solusi terhadap masalah yang
dihadapi, serta memperkaya pemahaman mereka tentang penggunaan teknologi.
Menurut Gerard George (2022), diskusi kelompok merupakan cara yang efektif
untuk memperkuat pemahaman kolektif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
keterampilan digital siswa secara keseluruhan.

4. Evaluasi
Untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan peserta, dilakukan evaluasi
dengan menggunakan pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum pelatihan
untuk mengukur tingkat pengetahuan awal siswa mengenai teknologi komputer
dan aplikasi perkantoran. Sedangkan post-test diberikan setelah pelatihan untuk
mengukur peningkatan keterampilan dan pemahaman yang telah dicapai selama
kegiatan. Evaluasi ini digunakan untuk mengukur efektivitas program pelatihan,
apakah tujuan Kkegiatan tercapai, serta sejauh mana keterampilan siswa
berkembang. Cohen, Manion, & Morrison (2017) menjelaskan bahwa penggunaan
pre-test dan post-test adalah metode yang sahih untuk mengukur perubahan dalam
tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan.

Pengukuran Keberhasilan Kegiatan

Keberhasilan kegiatan diukur melalui peningkatan nilai tes, serta observasi
terhadap sikap dan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan komputer. Selain itu,
perubahan sikap terlihat dari meningkatnya antusiasme siswa untuk belajar mandiri
dan memanfaatkan teknologi secara positif. Secara sosial, siswa menjadi lebih aktif
dalam berdiskusi dan berkolaborasi, sementara dari sisi ekonomi, keterampilan ini
membuka potensi bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan yang relevan dengan
dunia kerja (Arina, 2022). Program ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek,
tetapi juga dapat membawa manfaat jangka panjang, mengingat pentingnya
keterampilan digital dalam dunia pendidikan dan karir profesional di masa depan.

Hal. 100



Jurnal Pengabdian Masyarakat Ilmu Komputer
Volume 2, No 2 — Mei 2025 m/

e-ISSN : 3046-8493 Py es RN e

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMA Amaniyah
Betung, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), berhasil memberikan dampak
positif yang nyata terhadap peningkatan literasi dan keterampilan digital siswa.
Program pelatihan yang terstruktur ini mencakup ceramah interaktif, praktik langsung,
dan evaluasi, dengan tujuan utama untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa dalam mengoperasikan komputer serta menggunakan aplikasi perkantoran
dasar.

Selama kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dan keterlibatan
aktif dalam setiap sesi pelatihan. Hasil evaluasi menggunakan pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam penguasaan keterampilan digital
siswa, terutama dalam penggunaan Microsoft Word, Excel, dan PowerPoint. Sebelum
pelatihan, sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman dasar tentang aplikasi-
aplikasi tersebut, namun setelah pelatihan, mereka dapat mengoperasikan aplikasi
dengan lebih percaya diri dan efektif.

Selain peningkatan keterampilan teknis, perubahan yang terlihat juga mencakup
aspek perilaku dan sosial siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi dan berbagi
pengetahuan terkait teknologi, serta lebih percaya diri dalam menggunakan perangkat
digital dalam kehidupan sehari-hari dan tugas-tugas akademik mereka. Dalam aspek
sosial, kegiatan ini membantu mempererat hubungan antar siswa dan membangun
semangat kolaborasi dalam proses pembelajaran.

Dari sisi ekonomi, keterampilan digital yang diperoleh siswa membuka potensi
mereka untuk mengembangkan kemampuan yang relevan dengan dunia kerja. Siswa
yang memiliki keterampilan digital lebih tinggi memiliki peluang yang lebih besar untuk
berkompetisi di pasar kerja yang semakin mengandalkan teknologi. Program ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk
tantangan masa depan di era digital.

Meskipun pelaksanaan program ini cukup efektif, beberapa kendala muncul,
terutama dalam hal keterbatasan waktu. Meskipun peserta telah menunjukkan
perkembangan yang signifikan dalam keterampilan dasar, beberapa siswa masih
memiliki pertanyaan terkait aplikasi lanjutan dan penggunaan teknologi lebih lanjut.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun banyak yang telah tercapai, masih ada ruang
untuk pengembangan lebih lanjut dalam pelatihan teknologi dan digitalisasi di SMA
Amaniyah Betung (Putra, 2025).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi positif
terhadap kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan digital di masa depan, serta
memberikan dampak yang nyata dalam meningkatkan literasi dan keterampilan digital
di tingkat sekolah menengah atas

’!l-lulrl;lﬁ. 'ﬁl;mn-hl:u.
bR
e

!
. — o

Gambar. 2 Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan komputer dan
pengembangan keterampilan digital di SMA Amaniyah Betung, Kabupaten PALI, telah
memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan literasi digital siswa.
Melalui metode ceramah interaktif, praktik langsung, diskusi, serta evaluasi pre-test dan
post-test, siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam penguasaan aplikasi
perkantoran dan penggunaan perangkat komputer. Selain peningkatan keterampilan
teknis, kegiatan ini juga mendorong perubahan sikap yang positif, seperti meningkatnya
rasa percaya diri, kemandirian belajar, serta semangat kolaboratif di antara siswa.
Secara keseluruhan, program ini berhasil mempersiapkan siswa untuk lebih siap
menghadapi tantangan di era digital yang terus berkembang..
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